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This research aimed for describing student's essay text writing mistake at 5th grade class at 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. This researchs using qualitative approach with 
descriptive method. Data sources in this research is from 31 students of 5th grade class A at 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. The instrument in this research using human 
instrument, which the data collection method is from documentation method and reading & 
writing method. Miles model and Huberman has 3 steps, including data reduction, data 
serving and conclusion, used for data analysis technique. The data validity techniques using 
technique increasing persistence by reading the essay text over and over again. The result of 
data colleting shows 2083 mistake from 26 essay text. The writing mistake divided into (1) 
speeling mistake shows 1850 mistakes or 88,81%, (2) the choosing word mistake shows 92 
mistakes or 4.42% and (3) the effective sentences writing mistakes shows 141 mistakes or 
6,77%. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai bahasa resmi negara, bahasa 
Indonesia memiliki peranan yang penting dalam 
kehidupan bangsa Indonesia. “Bahasa berfungsi 
untuk menyalurkan perasaan, sikap, gagasan 
emosi jiwa, dan tekanan-tekanan perasaan lisan 
maupun tulisan” (Mulyati, 2015, h.3). Oleh 
karena itu, setiap individu dari berbagai 
kalangan, suku, ras, dan daerah yang berbeda 
memiliki kesempatan untuk mempelajari banyak 
hal menggunakan bahasa Indonesia. 
Peranan bahasa dapat menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dalam 
sektor pendidikan. “pembelajaran bahasa 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi, baik lisan maupun 
tulisan” (Asih, 2016, h.188). Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat 
keterampilan berbahasa yang penting untuk 
dikuasai, meliputi: keterampilan menyimak 
(listening skills), keterampilan berbicara 
(speaking skills), keterampilan membaca 
(reading skills), dan keterampilan menulis 
(writing skills) (Tarigan, 1986, h.1). 
Keterampilan berbahasa ini bermanfaat ketika 
hendak berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
orang di lingkungan sekitar. 
Keterampilan menulis adalah salah satu 
keterampilan yang penting untuk dilatih secara 
terus-menerus sebab “keterampilan menulis 
tidak akan datang secara otomatis, melainkan 
harus melalui latihan dan praktek yang banyak 
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dan teratur” (Tarigan, 1986, h.4). “Keterampilan 
menulis diberikan kepada siswa sejak menginjak 
sekolah dasar (SD) sampai sekolah menengah 
atas (SMA)” (Sugina, 2018, h.60). Selain itu, 
dengan adanya kegiatan menulis dapat 
mengukur kompetensi berbahasa siswa. Siswa 
dikatakan mahir berbahasa apabila telah 
menguasai keterampilan menulis. Maka dari itu, 
dibutuhkan latihan serta pengulangan secara 
konsisten agar mampu menguasai keterampilan 
menulis. 
Dalam pembelajaran menulis, siswa 
dibimbing dan diajarkan oleh guru secara 
bertahap agar mampu menghasilkan kalimat-
kalimat yang memiliki makna. Kegiatan 
pembelajaran menulis dimulai dengan menyalin 
suatu bacaan dan mengarang dengan bantuan 
gambar. Selanjutnya, kegiatan pendalaman 
dilakukan dengan merangkum atau menerangkan 
isi bacaan dalam sebuah laporan tertulis. 
Kegiatan terakhir adalah mengarang bebas 
dengan ketentuan menggunakan kosakata 
dengan pola kalimat yang benar (Asih, 2016, 
h.126). 
Menulis karangan adalah salah satu cara 
untuk melatih keterampilan menulis untuk 
pemula. Karangan merupakan suatu bentuk 
tulisan yang memperlancar komunikasi 
seseorang dengan orang lain melalui bahasa 
tulisan. Terdapat beberapa jenis tulisan yaitu: 
naratif, deskriptif, ekspositori, argumentatif, dan 
persuasif. Setiap jenis tulisan terdiri atas 
beberapa paragraf yang biasanya memiliki pola 
dasar umum yakni: paragraf pembuka, paragraf 
penghubung dan paragraf penutup (Pamungkas, 
2012, h.59). Kalimat yang telah disusun 
kemudian dirangkai membentuk sebuah 
paragraf, dan selanjutnya terbentuklah sebuah 
karangan utuh. 
Pembelajaran menulis idealnya 
dilaksanakan menggunakan teknik-teknik 
pengajaran yang tepat sehingga guru mampu 
mengamati perkembangan siswa. Hal ini 
dilakukan dengan harapan agar siswa mampu 
menulis menggunakan kaidah kebahasaan yang 
baik dan benar. Namun faktanya, selama masa 
pandemi covid-19 proses pembelajaran tatap 
muka harus digantikan dengan pembelajaran 
jarak jauh. Berdasarkan hasil observasi di 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, 
diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan melalui aplikasi whatsapp saja 
tanpa melaksanakan pembelajaran tatap muka 
secara online menggunakan aplikasi google meet 
atau zoom meeting. 
Sebelum masa pandemi covid-19, teknik 
pembelajaran keterampilan menulis pada muatan 
bahasa Indonesia disampaikan dengan 
pelaksanaan praktek terbimbing, seperti: menulis 
pantun, menulis puisi, menulis berdasarkan 
objek di sekitar lingkungan sekolah, dll. Namun 
selama kegiatan pembelajaran jarak jauh, 
kegiatan tersebut digantikan dengan pemberian 
tugas mandiri. Frekuensi pemberian tugas 
dilakukan lebih sering dibandingkan kegiatan 
penyampaian materi. Proses pembelajaran yang 
demikian akan mempengaruhi hasil karangan 
yang ditulis oleh siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal di SDN 
09 Pontianak Barat, khususnya di kelas V, 
dikatakan bahwa sejak diberlakukannya 
kurikulum 2013, muatan bahasa Indonesia 
diintegrasikan dengan muatan pelajaran lainnya 
yang dikemas dalam bentuk teks dalam setiap 
tema. Siswa diajak untuk membaca, menuliskan 
ide pokok, merangkum, hingga menuliskan 
kembali bacaan yang telah dibacanya. Jadi, 
seharusnya siswa sudah mampu menguasai dan 
meningkatkan kemampuan menulisnya. 
Walaupun sudah bertahun-tahun keterampilan 
menulis diajarkan, masih banyak siswa yang 
melakukan kesalahan ketika menulis. 
Berdasarkan hasil wawancara awal, diketahui 
bahwa masih sering dijumpai kesalahan-
kesalahan penulisan, meliputi: kesalahan 
penulisan huruf kapital, penulisan tanda baca, 
pemenggalan suku kata, serta pilihan kata yang 
tidak tepat. Berdasarkan paparan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul deskripsi kesalahan menulis pada 
teks karangan siswa. 
3 
 
Berdasarkan paparan permasalahan di atas, 
maka tujuan umum penelitian ini adalah 
“mendeskripsikan kesalahan menulis pada teks 
karangan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Barat”, meliputi: (1) mendeskripsikan 
kesalahan penulisan ejaan pada teks karangan 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Barat, (2) mendeskripsikan kesalahan 
pilihan kata pada teks karangan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, (3) 
mendeskripsikan kesalahan penulisan kalimat 
efektif pada teks karangan siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. 
Manfaat yang dapat diperoleh melalui 
penelitian ini terdiri atas dua manfaat, yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun 
manfaat teoritisnya adalah dapat memperkaya 
pengetahuan mengenai aturan kebahasaan yang 
baik dan benar. Sementara manfaat praktisnya 
adalah dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
dan perbaikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia serta dapat dijadikan bahan rujukan 
untuk melaksanakan penelitian lanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif, yaitu “jenis penelitian yang 
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya” (Afrizal, 
2016, h.12). Berdasarkan sifat data yang 
dikumpulkan yaitu berupa teks karangan yang 
memuat kata-kata, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah analisi isi atau dokumen. 
Sementara itu, metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Adapun kehadiran peneliti merupakan tolak 
ukur keberhasilan penelitian. Dalam penelitian 
ini, peneliti sebagai instrumen utama berperan 
dalam memilih lokasi penelitian, menetapkan 
partisipan, mengumpulkan data, melakukan 
analisis data yang telah terkumpul, menarik 
kesimpulan, dan melaporkan hasil penelitian. 
Dalam tahap pengumpulan data, peneliti tidak 
terlibat langsung dalam kegiatan belajar 
mengajar, namun peneliti melakukan 
penelusuran melalui pihak ketiga dalam rangka 
memperoleh data penelitian. 
Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas 
informan dan sumber data. Informan dari 
penelitian ini adalah guru kelas V-A. Informan 
bertindak sebagai pemberi data yang diperlukan 
oleh peneliti melalui studi dokumentasi. 
Sedangkan data dalam penelitian ini berwujud 
kata dan kalimat yang terdapat dalam teks 
karangan siswa. Data bersumber dari dokumen 
tertulis yaitu teks karangan yang ditulis oleh 
siswa kelas V-A yang berjumlah 31 orang, terdiri 
atas 13 orang laki-laki dan 18 orang perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
studi dokumentasi dan teknik baca & catat. Teks 
karangan diperoleh setelah wali atau orang tua 
murid mengumpulkan tugas secara kolektif 
kepada guru kelas. Setelahnya, peneliti akan 
mendokumentasikan hasil kerja siswa. Setelah 
itu, peneliti melakukan analisis data dengan 
menggunakan teknik baca & catat untuk 
menemukan letak dan jenis kesalahan dalam teks 
karangan yang telah diperoleh. 
Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan human instrument 
yaitu peneliti sendiri. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan adalah model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman (1984) 
mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis 
data, yaitu, data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification” (Sugiyono, 
2014, h.246). Dalam menganalisis data, peneliti 
melakukan beberapa tahapan, yaitu: 
1. membaca keseluruhan teks karangan yang 
telah dibuat oleh siswa. 
2. menggolongkan data berdasarkan jenis teks 
karangannya. Hal ini dimaksudkan agar data 
yang diterima benar adanya berupa teks 
karangan yang berbahasa Indonesia. 
3. memilih data-data yang termasuk dalam 
kesalahan menulis dengan menggunakan 
pulpen berwarna, Hal ini dimaksudkan agar 
peneliti atau pembaca lebih mudah 




4. menyajikan data yang telah direduksi. 
Peneliti memilih untuk menggunakan uraian 
singkat dan tabel dalam penyajian data. 
Uraian singkat digunakan untuk 
mendeskripsikan data secara terperinci, 
sedangkan tabel digunakan untuk 
menyajikan hasil penelitian. 
5. menarik kesimpulan dari data yang telah 
dikumpulkan. 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik peningkatan ketekunan. 
“Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan” (Sugiyono, 2014, h.272). 
Dalam penelitian ini, peningkatan ketekunan 
dilakukan dengan cara membaca berulang teks 
karangan yang telah dibuat oleh siswa sebanyak 
tiga kali lalu mencatat kesalahan penulisannya. 
Selain itu, peneliti juga meningkatkan ketekunan 
dalam membaca referensi buku dan jurnal-jurnal 
terkait. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini berupa kesalahan-
kesalahan penulisan pada karangan siswa kelas 
V-A Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. 
Adapun jenis kesalahan penulisan terdiri dari 
tiga kesalahan, yaitu kesalahan penulisan ejaan, 
kesalahan pemilihan kata, serta kesalahan 
penulisan kalimat efektif. Setelah dilakukan 
pengumpulan data di sekolah, diperolehlah 29 
karangan saja. 
Setelah melalui proses reduksi, ternyata 
tidak semua teks karangan dapat digunakan 
sebagai data penelitian karena beberapa alasan, 
yaitu (1) teks karangan tidak berbahasa 
Indonesia, dan (2) teks tidak teridentifikasi 
sebagai teks karangan. Maka dari itu, data yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 26 
data. 
1. Kesalahan Penulisan Ejaan 
Kesalahan penulisan ejaan dibatasi oleh 
empat indikator, yaitu (1) penulisan huruf 
kapital, (2) penulisan huruf miring, (3) penulisan 
kata, dan (4) penulisan tanda baca. Dalam 
penelitian ini diperoleh 1.850 kesalahan 
penulisan ejaan, meliputi: 777 kesalahan 
penulisan huruf kapital, 34 kesalahan penulisan 
penulisan huruf miring, 345 kesalahan penulisan 
kata, dan 694 kesalahan penulisan tanda baca.  
Dari 1.850 kesalahan penulisan ejaan, dapat 
diketahui bahwa kesalahan paling sedikit adalah 
kesalahan penulisan huruf miring dengan jumlah 
34 kesalahan. Sementara itu, kesalahan 
terbanyak adalah kesalahan penulisan huruf 
kapital yaitu sebanyak 777 kesalahan. 
2. Kesalahan Pilihan Kata 
Kesalahan pemilihan kata dilihat dari lima 
indikator yaitu (1) membedakan dengan cermat 
kata denotasi dan konotasi, (2) membedakan 
dengan cermat kata-kata yang hampir 
bersinonim, (3) membedakan kata-kata yang 
mirip dalam ejaannya, (4) kata kerja yang 
menggunakan kata depan harus digunakan 
secara idiomatis, dan (5) memperhatikan 
perubahan makna yang terjadi pada kata-kata 
yang sudah dikenal. Setelah data dianalisis, 
ditemukan 92 kesalahan pemilihan kata, 
meliputi: 6 kesalahan pilihan kata yang 
bermakna denotasi dan konotasi, 53 kesalahan 
pilihan kata yang hampir bersinonim, 14 
kesalahan pilihan kata yang mirip dalam 
ejaannya, 8 kesalahan pilihan kata yang 
digunakan secara idiomatis, dan 11 kesalahan 
pilihan kata yang mengalami perubahan makna. 
Dari 90 kesalahan pilihan kata, dapat diketahui 
bahwa kesalahan paling sedikit adalah kesalahan 
pilihan kata kerja yang menggunakan kata depan 
dengan jumlah 8 kesalahan. Sementara itu, 
kesalahan terbanyak adalah membedakan kata-
kata yang hampir bersinonim yaitu sebanyak 53 
kesalahan. 
3. Kesalahaan Penulisan Kalimat Efektif 
Kesalahan penulisan kalimat efektif dilihat 
dari lima indikator yaitu (1) kelengkapan 
kalimat, (2) kehematan kalimat, (3) kelogisan 
kalimat, (4) kepaduan kalimat, dan (5) 
keringkasan kalimat. Setelah melalui proses 
analisis data, ditemukan 141 kesalahan penulisan 
kalimat efektif, meliputi 46 kalimat tidak 
lengkap, 36 kalimat tidak hemat, 25 kalimat 
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tidak logis, 19 kalimat tidak padu, dan 15 kalimat 
tidak ringkas. Dari 141 kesalahan penulisan 
kalimat efektif, dapat diketahui bahwa kesalahan 
paling sedikit adalah kalimat tidak ringkas 
dengan jumlah 15 kesalahan. Sementara itu, 
kesalahan terbanyak adalah kalimat tidak 
lengkap yaitu sebanyak 46 kesalahan.  
Adapun persentase kesalahan penulisan  
dapat dilihat pada tabel berikut.
 
Tabel 1. Persentase Kesalahan Penulisan Ejaan pada Karangan Siswa Kelas V-A  
SDN 09 Pontianak Barat 
No. Indikator Kesalahan Penulisan Ejaan Frekuensi Persentase 
1. Kesalahan penulisan huruf kapital 777 42,00% 
2. Kesalahan penulisan huruf miring 34   1,84% 
3. Kesalahan penulisan kata 345  18,65% 
4. Kesalahan penulisan tanda baca 694  37,51% 
Jumlah 1.850 100% 
 
Tabel 2. Persentase Kesalahan Pilihan Kata pada Karangan Siswa Kelas V-A 
 SDN 09 Pontianak Barat 
No. Indikator Kesalahan Penulisan Ejaan Frekuensi Persentase 
1. 
Membedakan dengan cermat kata denotasi dan 
konotasi. 
6   6,52% 
2. 








Kata kerja yang menggunakan kata depan harus 
digunakan secara idiomatis. 
8   8,70% 
5. 
Memperhatikan perubahan makna yang terjadi 
pada kata-kata yang sudah dikenal 
11  11,96% 
Jumlah 92 100% 
Tabel 3. Persentase Kesalahan Penulisan Kalimat Efektif pada Karangan Siswa Kelas V-A 
 SDN 09 Pontianak Barat 
No. Indikator Kesalahan Penulisan Ejaan Frekuensi Persentase 
1. Kalimat Lengkap 46 32,62% 
2. Kalimat Hemat 36 25,53% 
3. Kalimat Logis 25 17,73% 
4. Kalimat Padu 19 13,48% 
5. Kalimat Ringkas 15 10,64% 
Jumlah 141 100% 
 
Dari uraian hasil di atas, maka dapat 
diketahui bahwa total seluruh kesalahan 
penulisan adalah 2083 kesalahan, meliputi: 
1.850 kesalahan penulisan ejaan atau 88,81%, 92 
kesalahan pemilihan diksi atau 4,42%, dan 141 




1. Kesalahan Penulisan Ejaan 
Kesalahan penulisan huruf kapital yang 
ditemukan berjumlah 777 kesalahan. Peneliti 
menganalisis kesalahan penulisan huruf kapital 
berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Setelah dilakukan analisis, 
didapatlah beberapa kesalahan penulisan, 
meliputi: (1) tidak menuliskan huruf kapital 
sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat, 
(2) tidak menuliskan huruf kapital sebagai huruf 
pertama unsur nama orang, (3) tidak menuliskan 
huruf kapital sebagai huruf pertama kata dalam 
petikan langsung, (4) tidak menuliskan huruf 
kapital sebagai huruf pertama setiap kata nama 
agama, kitab suci, dan Tuhan, (5) tidak 
menuliskan huruf kapital sebagai huruf pertama 
unsur nama gelar profesi yang dipakai sebagai 
sapaan, (6) tidak menuliskan huruf kapital 
sebagai huruf pertama nama bangsa dan suku 
bangsa, (7) tidak menuliskan huruf kapital 
sebagai huruf pertama nama bulan dan nama 
hari, (8) tidak menuliskan huruf kapital sebagai 
huruf pertama nama geografis, (9) tidak 
menuliskan huruf kapital sebagai huruf pertama 
semua kata (kecuali kata tugas) pada judul 
karangan, dan (10) tidak menuliskan huruf 
kapital sebagai huruf pertama kata penunjuk 
hubungan kekerabatan, serta digunakan dalam 
penyapaan atau pengacuan. 
Kesalahan penulisan huruf miring berjumlah 
34 kesalahan. Peneliti menganalisis kesalahan 
penulisan huruf miring berdasarkan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Setelah dilakukan analisis, didapatlah kesalahan-
kesalahan penulisan huruf miring, yaitu tidak 
menggunakan huruf miring pada kata yang tidak 
dimuat dalam KBBI atau kata yang berasal dari 
bahasa asing. 
Kesalahan penulisan kata yang ditemukan 
berjumlah 345 kesalahan. Peneliti menganalisis 
kesalahan penulisan kata berdasarkan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Kesalahan penulisan kata ditemukan pada semua 
data yang terkumpul. Setelah dilakukan analisis, 
didapatlah kesalahan-kesalahan penulisan kata 
meliputi: (1) kesalahan penulisan kata dasar, (2) 
kesalahan penulisan kata berimbuhan, (3) 
kesalahan penulisan gabungan kata, (4) 
kesalahan pemenggalan kata, (5) kesalahan 
penulisan partikel, dan (6) kesalahan penulisan 
kata ganti. 
Kesalahan penulisan tanda baca berjumlah 
694 kesalahan. Peneliti menganalisis kesalahan 
penulisan tanda baca berdasarkan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Kesalahan penulisan tanda baca ditemukan 
dalam semua data yang telah dikumpulkan. 
Bentuk kesalahan penulisan tanda baca yang 
sering terjadi adalah (1) kesalahan penulisan 
tanda titik, (2) kesalahan penulisan tanda koma, 
(3) kesalahan penulisan tanda titik koma, (4) 
kesalahan penulisan tanda titik dua, (5) 
kesalahan penulisan tanda hubung, (6) kesalahan 
penulisan tanda tanya, (7) kesalahan penulisan 
tanda seru, (8) kesalahan penulisan tanda ellipsis, 
(9) kesalahan penulisan tanda petik dua, (10) 
kesalahan penulisan tanda kurung. 
2. Kesalahan Pilihan Kata 
Setelah dilakukan analisis, diperoleh 92 
kesalahan pilihan kata. Dari 92 kesalahan, 6 di 
antaranya adalah kesalahan penggunaan kata 
yang bermakna konotasi dan denotasi. 
Penggunaan kata konotasi dan denotasi 
cenderung berpengaruh ketika hendak 
menyampaikan informasi kepada pendengar. 
Pasalnya, kata yang bermakna konotasi memiliki 
kemampuan untuk menimbulkan perasaan pada 
pihak pendengar, sedangkan kata yang bermakna 
denotatif digunakan ketika hendak 
menyampaikan maksud yang sebenar-benarnya 
(faktual) (Keraf, 2010, h.28-29). Adapun 
kesalahan pilihan kata denotatif dan konotatif 
terdapat pada data 02, 10, 14, 16, 18, dan 24. 
Selain itu, diperoleh pula 53 kesalahan 
membedakan kata yang hampir bersinonim. Kata 
yang bersinonim umumnya memiliki makna 
yang hampir sama. Adapun kesalahan pilihan 
kata yang bersinonim yang terdapat pada data 01, 
data 02, data 03, data 04, data 05, data 08, data 
11, data 12, data 13, data 16, data 18, data 19, 
data 20, data 21, data 22, dan data 24, meliputi: 
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(1) kata kita dan kami, (2) kata pukul dan jam, (3) 
kata panas dan terik, (4) kata acara dan 
perayaan, (5) kata turun dan hinggap, (6) kata 
menggunakan dan memakai, (7) kata acara dan 
peristiwa, dan (8) kata di dan pada. 
Kemudian terdapat juga 14 kesalahan pilihan 
kata yang mirip ejaannya. Tiap kata memiliki arti 
yang berbeda walaupun memiliki ejaan yang 
hampir mirip. Pilihan kata yang tidak tepat dapat 
menyebabkan salah pengertian walaupun kata 
tersebut memiliki ejaan yang hampir mirip. 
Adapun kesalahan pilihan kata yang mirip 
ejaannya terdapat pada data 01, data 02, data 06, 
data 10, data 20, data 23, dan data 26, meliputi 
kata: (1) untuk-untung, (2) ini-kini, (3) buka-
buku, (4) sangar-sangat, (5) dapa-dapat, (6) liat-
lihat, (7) tempa-tempat, (8) tahu-tahun, (9) 
berapa-beberapa, (10) filet-pilek, (11) bawah-
bawa, (12) siap-siapa, dan (13) tetap-tetapi. 
Selanjutnya terdapat 8 kesalahan pilihan kata 
yang tidak idiomatis, yaitu terdapat pada data 04, 
data 08, data 10, data 17, data 18, data 20, dan 
data 21. Adapun kesalahan piliha kata yang tidak 
idiomatis meliputi: (1) penulisan kata kerja yang 
diikuti oleh kata ke atau kata di, (2) penulisan 
kata kerja pasif yang diikuti oleh kata dengan 
dan kata oleh, (3) penulisan kata kerja yang 
diikuti oleh kata untuk dan kata bagi, (4) 
penulisan kata kerja yang diikuti kata dalam. 
Selain itu, terdapat 11 kesalahan pillihan 
kata yang mendapat mengalami perubahan 
makna. Perubahan makna terjadi karena 
perubahan waktu dan juga tempat. Secara garis 
besar, sebuah kata yang dikenal banyak orang di 
suatu wilayah dapat memiliki makna yang 
berbeda akibat pergeseran waktu (Keraf, 2010, 
h.95-96). Adapun kesalahan pilihan kata yang 
mengalami perubahan makna terdapat pada data 
04, data 09, dan 16, meliputi kata (1) buat, (2) 
pada, (3) balik, dan (4) pas. Dalam bahasa 
Indonesia, kata buat berarti ‘bikin’; kata pada 
digunakan untuk menyatakan tempat berupa 
benda abstrak; kata balik berarti ‘sisi yang 
sebelah belakang dari yang dilihat’; kata pas 
berarti ‘tepat; cocok; tidak sempit’. Namun, 
keempat kata tersebut mangalami perluasan 
makna sehingga memiliki arti yang berbeda. 
Kata buat digunakan untuk mengganti kata 
untuk; kata pada digunakan sebagai partikel 
dalam kalimat gaul, contohnya mereka pada 
tertawa, temanku pada marah, dll.; kata balik 
berarti pulang; kata pas digunakan untuk 
mengganti kata ketika. 
3. Kesalahan Penulisan Kalimat Efektif 
Setelah dilakukan analisis, ditemukan 
sebanyak 141 kesalahan penulisan kalimat 
efektif. Dari 141 kesalahan, 46 di antaranya 
dikarenakan kalimat yang tidak lengkap. Kalimat 
lengkap adalah kalimat yang memiliki memiliki 
unsur subjek dan predikat (Soedjito & Saryono, 
2014, h.149).  
Selain itu, terdapat pula 36 kesalahan 
penulisan kalimat efektif dikarenakan 
kalimatnya tidak hemat. Kalimat dikatakan tidak 
hemat apabila terdapat unsur-unsur yang 
berlebihan seperti mengulang subjek, 
menggunakan kata yang bersinonim, dan 
menjamakkan kata-kata yang sudah 
menunjukkan bentuk jamak. Kemudian terdapat 
pula 25 kesalahan penulisan kalimat efektif 
dikarenakan kalimatnya tidak logis. Kalimat 
dikatakan tidak logis karena hubungan antar 
unsur-unsurnya tidak masuk akal/ di luar nalar. 
Selain itu, ditemukan 19 kesalahan akibat 
kalimatnya tidak padu. Kalimat dikatakan padu 
apabila fungsi unsur-unsurnya saling bertautan 
secara utuh dan jelas (Soedjito & Saryono, 2014, 
h.162). Penyisipan kata tugas di belakang 
dan/atau di tengah kalimat dapat menyebabkan 
kalimat menjadi tidak padu. Selain itu pula, 
terdapat 15 kesalahan sebab kalimatnya tidak 
ringkas. Kalimat yang tidak ringkas ditandai 
dengan adanya penggunaan bentuk panjang dari 
sebuah kata atau kelompok kata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 2083 kesalahan 
menulis pada teks karangan siswa kelas V-A 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, 
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meliputi: kesalahan penulisan ejaan, kesalahan 
pilihan kata, dan kesalahan penulisan kalimat 
efektif. 
Kesalahan penulisan ejaan pada karangan 
siswa kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Barat berjumlah 1.850 kesalahan yang 
meliputi: kesalahan penulisan huruf kapital 
sebanyak 777 atau 42,00%, kesalahan penulisan 
tanda baca sebanyak 694 atau 37,51%, kesalahan 
penulisan kata sebanyak 345 atau 18,65%, dan 
kesalahan penulisan huruf miring sebanyak 34 
atau 1,84%. 
Kesalahan pilihan kata pada karangan siswa 
kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Barat berjumlah 92 kesalahan, meliputi: 
kesalahan pilihan kata yang hampir bersinonim 
sebanyak 53 atau 57,61%, kesalahan pilihan kata 
yang mirip ejaannya sebanyak 14 atau 15,22%, 
kesalahan kata yang mengalami perubahan 
makna sebanyak 11 atau 11,96%, kesalahan 
pilihan kata kerja yang menggunakan kata depan 
tidak idiomatis sebanyak 8 atau 8,70%, dan 
kesalahan pilihan kata konotatif dan denotatif 
sebanyak 6 atau 6,52%. 
Kesalahan penulisan kalimat efektif pada 
karangan siswa kelas V-A Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Barat berjumlah 141 kesalahan, 
meliputi: kalimat tidak lengkap sebanyak 46 atau 
32,62%, kalimat tidak hemat sebanyak 36 atau 
25,53%, kalimat tidak logis sebanyak 25 atau 
17,73%, kalimat tidak padu sebanyak 19 atau 




Adapun saran peneliti terkait penelitian 
sejenis adalah penelitian selanjutnya sebaiknya 
dilakukan dengan satu tema tertentu agar jenis 
karangannya jelas dan semua data dapat 
digunakan. Jika peneliti selanjutnya ingin 
meneliti ejaan, alangkahbaiknya untuk 
membatasi indikator acuan dalam penelitian agar 
penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus. 
Selain indicator acuan, peneliti selanjutnya juga 
dapat membatasi jumlah kata yang ditulis oleh 
siswa agar memudahkan peneliti ketika mencari 
letak kesalahan. Peneliti selanjutnya juga dapat 
meneliti dwibahasa sebab banyak ditemukan 
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